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BAB 1II
PONDOK PESANTREN DAN KYAINYA

A, BERDIRINYA SEBUAH PONDOK PESANTREN

1. Latar Belakang

Latar belakang sejarah berdirinya pondok pe -
santren tidak dapat dipisahkan dari sejarah penyebaran
agama Islam di Indonesia, sebab pusat pusat penyebaran
Islam yang mula mula, khususnya di Jawa, seperti Ampel
dan Giri, agaknya merupakan sambungan sistim zawiyah
di India atau Timur Tengah yang kemudian berkembang
menjadi pondok pesantren sebagaimana dikenal sekarang.
Sistim zawiyah yang merupakan pola kegiatan tasawuf di
India dan Timur Tengah mempunyai pengaruh yang besar
dalam sistim pendidikan di pondok pesantren. Pengaruh
itu tampak pada kedudukan kyai di kalangan seperti ke-
. dudukan guru tarekat di kalangan pengikutnya; sistim
bimbingan di pesantren yang sama dengan di organisasi
tarekat dan yang lebih penting adalah bahwa kemanung -
galan kyai dengan santri dan pesantrennya sama dengan
kemanunggalan mursyid atau guru tarekat dengan murid
dan organisasinya.1 Kesamaan tersebut dan masih banyak
lagi kesamaan yang lain merupakan bukti bahwa kehidup-
an pondok pesantren merupakan kelanjutan dari sistim
zawiyah yang dengan sendirinya tidak bebas dari penga-
ruh tasawuf.

Walaupun tumbuhnya pondok pesantren dapat dite-
lusuri ke belakang sebagai bermula dari sistim zawiyah
kaum sufi yang dikembangkan, tetapi kenyataan sekarang
tidaklah berarti setiap pondok pesantren merupakan pu-

~ VNurcholis Mad jid, Tasawuf dan Pesantren, dari
Dawam Rahardjo, Pesantren dan Pembaharuan,lP3ES,hl 104
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sat gerakan tasawuf. Pada saat sekarang ini pondok pe -
santren lebih dikenal sebagai lembaga pendidikan dan pe-
ngajaran. Sedangkan yang melakukan peranan sebagai pusat
gerakan tasawuf yang dalam bentuk praktisnya berupa ta -
rekat, sedikit saja. Dan lebih sedikit lagi ialah pesan-
tren yang mengkhususkan diri dalam bidang tasawuf seba -
gai obyek pengajaran, Sufisme di Indonesia agaknya lebih
terbatas pada segi seginya yang praktis saja, sedang se-
gi pemikiran kontempelatifnya sangat kurang,., Karena itu,
perkataan tarekat, yaitu jalan atau ajaran bertasawuf
yang bersifat praktis lebih dikenal dari pada perkataan
tasawuf, khususnya di kalangan pengikut awam yang meru -
pakan bagian terbesar.2

Pengembangan sistim gawiyah di Indonesia menjadi
pondok pesantren pada permulaan Islam tidak mustahil di-
lakukan dengan cara adaptasi dengan bentuk-bentuk yang
telah ada dan berakar kuat sebagai warisan Hindu dan Bu-
dha, namun pandangan yang menyatakan bahwa sistim pendi-
dikan pondok pesantren bukan berasal dari Islam, tetapi
dari Hindu atau Budha hanya dengan alasan bahwa termino-
logi pondok pesantren dan berbagai tradisinya tidak ber-
asal dari Arab, kuranglah tepat; sebab sistim tersebut
dapat dijumpai di dunia Islam, begitu juga tradisinya.’

Mahmud Yunus mengatakan bahwa asal usul pendidik-
an individudl yang diterapkan dalam pondok pesantren dan
pendidikan yang dimulki dengan pelajaran membaca huruf
Arab serta surat surat pendek dari Al-Qur-an dengan me -
tode yang di beberapa tempat, terutama di pedesaan masih
dapat dijumpai, ternyata dapat diketemukan di Bagdad ke-

2Tpid., hal. 105.
3Karel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah-
Pendidikan Islam Dalam Kurun Modern, LP3ES, hal, 22.
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tika menjadi pusat dan ibukota wilayah Islam®. Kebiasaan
para santri untuk sering mengadakan perjalanan yang di -
temukan pada masa pra Islam di Jawa, ternyata dapat di -
temukan juga dalam tradisi Islam. Begitu juga tradisi me
nyerahkan tanah oleh negara untuk pendidikan agama pada
masa Hindu & Budha, dapat ditemukan dalam sistim waqaf.5
Hal hal tersebut dikemukakan bukanlah untuk mengingkari
pengaruh lembaga pendidikan dan pengajaran agama Hindu
dan Budha bagi pertumbuhan dan perkembangan pondok pe -
santren hingga kini; tetapi untuk menghilangkan kesan se
olah olah andaikata agama Hindu & Budha tidak pernah ada
di Indonesia, pondok pesantrenpun juga tak akan lahir.

2, Alasan dan Tujuan

Alasan didirikannya pondok pesantren yang jumlah-
nya demikian banyak, ternyata berbeda di setiap zaman &
tempat lantaran berbagai faktor yang mewarnainya., Alasan
yang sangat sederhana dikemukakan oleh Habib Hirzin yang -
mengutip keterangan KH, Imam Zarkasji, direktur pondok
pesantren Gontor, Ponorogo, sebagai berikut,

"Berdirinya pondok pesantren bermula dari seorang
kyai yang menetap (bermukim) pada suatu tempat. Ke -
mudian datanglah santri yang ingin belajar kepadanya
dan turut pula bermukim di tempat itu. Karena banyak
nya santri yang datang, merekapun mgndirikan pondok
di sekitar rumah kyai atau masjid".,
Faktor kebutuhan akan tempat tinggal santri memang meru-
pakan sebab didirikannya pondok tempat menginap, belajar
dan lain sebagainya, tetapi masih mengundang pertanyaaan
lanjutan mengapa santri merasa membutuhkan tempat ting -

*Manmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indo -
nesia, halaman 22,

Skarel A, Steenbrink, op cit., halaman 22

Habib Hirzin (dari XH, Imam Zarkasji), Agama,Ill-
mu dan Pesantren, dari Dawam Rahardjo, Pesantren dan Pem
baharuan, LP3ES, halaman 44.



13

gal tersebﬁt, padahal kadang kadang jarék rumah santri
dengan rumah kyai tidak terlalu jauh untuk ditempuh de -
ngan jalan kaki, Walaupun dorongan untuk memenuhi kebu -
tuhan "berkumpul dengan teman" tidak dapat diingkari,na-
mun pancaran pribadi sang kyailah yang merupakan pendo -
rong paling kuat bagi timbulnya rasa memerlukan pada ji-
wa santri untuk hidup manunggal dengan kyainya. Pancaran
pribadi yang luar biasa dari seorang kyai mempunyai daya
pikat yang sulit difahami dan dengan sendirimya sulit di
Jelaskan dengan kalimat yang singkat dan tepat.

Abdur Rahman Wahid mengatakan bahwa kebanyakan
pondok pesantren didirikan sebagai salah satu bentuk re-
aksi terhadap pola kehidupan tertentu yang dianggap ra -
wan dan dengan demikian, berdirinya pondok pesantren itu
sendiri juga menjadi salah satu bagian dari transformasi
kultural yang berjalan dalam jangka panjang.7 Pemdapat
tersebut rupanya dapat digunakan untuk menjelaskan pen -
dapat Kid, Imam Zarkasji yang dikutib oleh Habib Hirzin
di.muka, sehingga pertanyaan yang timbul karenanya, "Me-
ngapa seorang kyai menetap di suatu tempat kemudian di -
datangi para santri dan bersama sama dengan kyai, mereka
mendirikan pondok pesantren ?" memperoleh jawaban; yaitu
bahwa karena suatu tekanan tertentu, seorang kyai mene -~
tap di suatu tempat, kemudian didatangi para santri yang
lantaran kebutuhan akan tempat tinggal, merekapun mendi-
rikan pondok pesantren. Sudah barang tentu, reaksi demi-
kian tidak akan timbul jika tidak ada motivasi untuk men
capai tujuan didirikannya pondok pesantren yang sekali -
gus merupakan misinya, yaitu penyebaran agama Islam yang
dilaksanakan bersama sama dengan kegiatan pendidikan dan
pengajaran untuk mendalami ajaran Islam, Dalam konteks

7Abdur Rahman Wahid, Pesantren Sebagai Sub Kultur
dari Dawam Rahardjo, Pesantren dan Pembaharuan, LP3ES,ha
laman 44.
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inilah pondok pesantren merupakan bagian dari transfor -
masi kultural yang berjalan dalam waktu yang sangat pan-
Jang sebagaimana dikatakan oleh Abdur Rahman Wahid terse
but. v

Pondok pesantren Tebuireng Jombang; pondok pesan-
tren Bendo, Pare, Kediri; pondok pesantren Kencong, Kan-
dangan, Kediri dan pondok pesantren Berbek Dalem, Waru
Sidoarjo, keempatnya berada dekat dari pabrik gula, Me -
rupakan kewajaran sociologis jika masyarakat sekitar pa-
brik yang semula gebelum didirikannya pabrik cukup ten -
tram, berubah menjadi rawan, Kerawanan itu timbul lanta-
ran berbagai sebab, antara lain yang paling domonan ada-
lah pengaruh pabrik, dalam hal ini adalah para kuli atau
karyawan pabrik yang tidak memperoleh perumahan yang da-
pat menampung keluarga masing masing. Mereka, karena pa-
datnya pekerjaan di pabrik, sangat jarang memperoleh ke-
sempatan bertemu keluarga, ada yang seminggu sekali, se-
tengah bulan sekali, bahkan ada yang sebulan sekali, De-
ngan sendirinya, kesempatan untuk memenuhi kebutuhan ro-
hani, termasuk kebutuhan biologis tidaklah memuaskan,Ti-
~dak heran jika momentum psychologis demikian memberikan
peluang kepada para wanita tuna susila untuk men jalankan
profesinya sebagai pelacur tak resmi di sekitar pabrik,
Akibat lebih lanjut dari situasi demikian adalah timbul-
nya tindak kejahatan yang tidak dapat dipisahkan dari du
nia pelacuran, misalnya, mabuk mabukan, per judian, per -
kelahian, pencurian dah lain lain. Dan yang menjadi kur-
ban tidak hanya kuli atau buruh pabrik yang telah bermah
tangga, tetapi juga yang masih bujangan bahkan masyara -
kat sekitarpun menerima dampak negatifnya. Kerawanan se-
perti inilah yang mendorong para kyai untuk memberikan
reaksi dengan cara mendirikan pondok pesantren. ban pada
umumnya pondok pesantren yang mampu memberikan jawaban
atas tantangan kerawanan itulah yang akan tumbuh menjadi
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besar, misalnya pondok pesantren Tebuireng, Jombang.8

Tujuan didirikannya pondok pesantren yang merupa-
kan misi yang dibawa oleh kyai, pewaris tugas nabi, be-
nar benar melekat pada dirinya, sehingga apa saja yang
bertentangan dengan misi tersebut sudah diyaqini sebagai
tantangan yang dengan sendirinya mengundang reaksi untuk
berbuat sesuatu, antara lain mendirikan pondok pesan-
tren., Dengan demikian, kerawanan sosial yang telah di -
gambarkan di atas, pada dasarnya merupakan unsur yang me
nambah kuatnya dorongan saja; sebab unsur lain yang le-
bih penting justru terletak pada hal hal yang berten -
tangan secara mendasar dengan misi tersebut. Pembatas -
an yang sangat ketat terhadap gerak Islam, memang mendo-
rong para kyai untuk memusatkan study Islam ke daerah
pedesaan dengan mendirikan pondok pesantren; namun se -
sungguhnya, yang lebih merupakan alasan utama didirikan-
nya pondok pesantren itu adalah keadaan yang bertentang-
an dengan misi nabi yang nota bene juga merupakan misi
kyai, yaitu keadaan Islam yang sudah ginkritis,bercampur
baur dengan animisme & Hinduisme, terutama pada masa ke~
kuasaan raja raja Mataram,gsuatu keadaan yang memo jokkan

orang Islam pada posisi minoritas yang taat.
%, Tokoh Pendiri

Dilihat dari latar belakang berdirinya pondok pe-
santren, tokoh pendiri pondok pesantren adalah seorang
muslim yang berkepribadian tinggi dan berpengetahuan aga
ma yang cukup dalam serta relatif kayaj; dalam arti telah
mempunyai sumber penghidupan yang cukup untuk menunnjang
kebutuhan rutinnya, sehingga tidak mengganggu kegiatan

8yamakhsyari Dofir, Tradisi Pesantren, hal. 13.
9Ibid., halaman 33,
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mendidik dan mengajar serta menyebarkan agama melalui
zawiyah atau pemondokan yang dimilikinya., Dan karena ke
nyataannya pondok pesantren itu tidak lepas dari penga-
ruh tasawuf, maka pendirinya biasanya seorang sufi. Pen
diri yang lantas disebut kyai adalah figur yang cende -
rung terikat kuat dengan misi Nabi, suatu misi yang di-
formulasikan oleh para santri menjadi sebuah cita cita,
yaitu bahwa setiap santri harus bercita cita mendirikan
sekaligus memiliki pondok pesantren.

Kemiskinan materi yang menimpa seorang kyai ti-
dak mungkin memadamkan semangat untuk memulai melaksa -
nakan kegiatan pendidikan dan pengajaran dalam rangka
merealisasikan pencapaian cita cita memiliki sebuah
pondok pesantren, walaupun pada tingkat permulaan kegi-
atan tersebut baru berbentuk pengajian kecil.Pondok pe-
santren Ploso di Kediri dapét dijadikan contoh. Ponndok
pesantren tersebut bermula dari suatu pengajian dengan
lima orang murid saja di tahun 1925, Dalam tahun tahunn
permulaan ini tidak ada gedung pondok buat para santri
bahkan tempat tinggal kyainya harus disewa dari seorang
penduduk, Menurut keterangan, istri kyai pada masa per-
mulaan itu harus menjual nasi pecel untuk keperluan hi-
dupnya. Setelah kyai tersebut bekerja keras sekitar li-
ma belas tahun, pengajian ini tumbuh menjadi -sebuah lem

. . 0
baga pesantren dengan jumlah santri sekitar 400 orangl

Memang, cita cita untuk mendirikan pondok pesan-
tren tidak hanya dimiliki oleh kyai; siapa saja yang
berkeyaginan bahwa pondok pesantren merupakan alterna -
tif untuk memecahkan problem pendidikan Islam,tidak bi-
sa tidak, upaya ke arah itu harus dilakukany Karena itu
tidak heran kalau ada orang kaya yang mewaqafkan tanah-

10Ibid., halaman 33,
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nya kepada seorang kyai untuk pendirian pondok pesantren
bahkan pada masa permulaan perkembangan Islam, yang me-
wagafkan itu adalah penguasa atau'raja.1

Walaupun banyak fihak selain kyai berperanan be-
sar dalam pendirian pondok pesantren, namun jika peranan
itu melampaui batas wewenang kyai dalam hal pengelola -
an pondok pesantren, maka lembaga pendidikan itu sulit
berkembang; bahkan seorang kyai jika dihadapkan  kepada
masalah serupa, dia lebih memilih meninggalkan pondok da
ri pada dicampuri terlalu dalam untuk mengelola lemba -
ga pendidikan tersebut; sebab seorang kyai yang masih
konsekwen, lahir dan batinnya tidak dapat dipisahkan da-
ri dunia'pondok pesantren, justru pondok pesantren ada -
lah pengejowantahan seorang kyai.

Sejumlah pondok pesantren yang didirikan oleh
orang orang atau yayasan atau organisasi sosial dan kea-
gamaan Islam yang kurang memahami dunia kyai atau barang
kali kurang mau tahu tentang dunia kyai, acapkali dike -
lola dengan management modern yang tidak bisa diterapkan
di pondok pesantren; misalnya mendudukkan kyai seba -
gai manager pendidikan dan penga jaran, bukannya sebagai
pemilik. Bisa diduga bahwa perkembangan pondok pesantren
yang dikelola dengan cara demikian sulit dicapai atau ka
lau kalaupun dapat berkembang, perkembangannya akan me -
nyimpang dari ciri ciri pondok pesantren, misalnya pon-
dok pesantren Darul Fallah, Cihampea, Bogor.

4, Pemilihan lokasi

Pondok pesantren, sebagaimana dijelaskan di muka
adalah sambungan sistim zawiyah yang dikembangkan., Sis -

11Suyoto, Pesantren Dalam Pendidikan Nasional,da-
ri Dawam Rahardjo, Pesantren dan Pembaruan,LP3ES,hal,.65,
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tim zawiyah artinya sistim pemondokan, tetapi  menurut
bahasa Arab, zawiyah artinya sudut atau po jok. Dari pe-
ngertian ini diduga lokasi pemondokan berada di . sudut
atau pojok suatu tempat. Karena pembawa dan penyebar a-
gama Islam yang pertama kali di Indonesia adalah para
pedagang, diperkirakan yang dimaksud dengan pojok atau
sudut tempat tertentu yang ada di pojok pusat kegiatan
dagang. Dan jika pusat kegiatan dagang pada mulanya ada
lah pantai, bisa difahami jika letak tempat itu sedikit
agak jauh dari pantai, sehingga cukup nyaman untuk ber-
istirahat dan cukup tenang untuk melakukan kegiatan ke-
agamaan, misalnya beribadah, mendalami ajaran agama,me-
nyebarkan agama atau berdakwah, mendidik dan mengajar .
Yang jelas, tempat itu agak jauh dari pusat kegiatan da
gang, tetapi bukan tidak mungkin bahwa tempat terse -
but sesekali menjadi tempat berbincang bincang tentang
hal hal yang berhubungan dengan dagang, sepanjang tidak
mengganggu kegiatan keagamaan., Dari sinilah fungsi dari
transformasi nilai berproses, sehingga pengaruhnya bu-
kan saja dalam segi sosial budaya, tetapi juga politik.
Tidak mustahil jika proses jatuhnya kerajaan Majapahit
adalah akibat proses transformasi sosial, budaya, poli-
tik dan agama yang ditunjang oleh kegiatan konsolidasi
pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren, antara
lain dengan mendatangkan guru guru yang lebih 41im dari
negeri negeri yang lebih dulu dikuasai Islam.'?

Pemilihan lokasi pendirian pondok pesantren de -
mikian, terjadi pada masa permulaan Islam di Indonesia
dan berlanjut sampai masa kekuasaan kerajaan kerajaan
Islam sebelum berakhirnya kerajaan Islam Demak.

12H.J. Graaf,Dr. & G.Pigeaud,Dr.Th., Kerajaan Ke
rajaan Islam di Jawa, halaman 30
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Jika pada masa kekuasaan kerajaan Demak dan sebe-
lumnya lokasi pondok pesantren dipilihkan oleh kerajaan
dan atau orang kaya yang mewaqafkan tanahnya yang dengan
sendirinya kepentingan Islam sangat diperhafikan, maka
ketika kekuasaan kerajaan Demak berpindah ke Pajang dan
Mataram, pemilihan lokasi pondok pesantren mengalami pe-
rubahan, sebab berpindahnya kekuasaan itu berarti pin -
dahnya kekuasaan ortodoks ke kekuasaan heterodoks. Menu-
rut Sirojuddin Abbas, sultan Adiwi jaya sebagai sultan
Pa jang yang pertama menganut faham Syekh Siti Jenar,bah-
kan kerajaan Islam Pajang ini menjadikan faham tersebut

13 Sudah barang tentu, fa -

sebagai faham resmi kerajaan,
ham demikian tidak memberi kesempatan kepada usaha usaha
pembentukan masyarakat yang betul betul taat kepada Is -
lam, bahkan ketika kekuasaan kerajaan Pajang pindah ke-
Mataram, justru usaha memo jokkan Islam Ortodoks menda -
patkan tempat di kerajaan, lebih lebih tatkala penja -
jah Belanda memberikan dukungan penuh. Keadaan golongan
iglam Ortodoks atau santri itu digambarkan oleh Clifford

Geerts sebagai berikut :

"Para santri mulai melihat diri mereka sendiri seba-

gai wakil minoritas iman yang benar dalam rimba raya

kebodohan dan takhayyul, dan juga sebagai pelindung

“hukum suci terhadap kebiasaan sq&rik yang perasal
dari adat dan kebiasaan tradisi.

Reaksi yang timbul sebagai akibat logis dari si-

tuasi demikian ditujukan terhadap pemerintahan kerajaan

Mataram dalam bentuk pemberontakan yang dilakukan oleh

sisa sisa pendukung kerajaan Demak dari kalangan pengua-

135irajuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Madzhab
Syafiti, halaman 268.

14Clifford Geerts, Abangan—Santri-Pgiyayi Dalam
Masyarakat Jawa, Alih bahasa : Aswab Mahasin, Pustaka Ja
ya Jakarta, Cet. II, 198%, halaman 171.
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sa pesisir yang menganut faham ortodoks.15 Reaksi dalam
bentuk ini bukan saja tidak membawa hasil, justru me -
nambah kebencian di kalangan keraton terhadap santri
atau golongan ortodoks yang pada gilirannya, walau -
pun mereka itu beragama Islam namun karena sincritisme
agama yang mereka pegang teguh itu diserang, mereka,go-
longan abangan atau heterodoks itu enggan mendukung Is-
Jamisasi. Dengan demikian jJjelaslah bahwa reaksi yang ke
ras itu telah menimbulkan keengganan bahkan kadang ka -
dang ketakutan untuk menunjukkan dukungan terhadap ke -
giatan da'wah Islamiyah, apalagi setelah terbukti bahwa
Belanda melindungi mereka bahkan menaikkan pangkat pe-

jabat yang dilaporkan telah menghina Islam,?®

Pembatasan Belanda terhadap gerak Islam yang ke-
tat itu membuat para kyai bersama golongan ortodoks me=-
ngalihkan kegiatan keagamaan , dari pemberontakan ke
pendirian pondok pesantren dalam rangka konsolidasi se-
kaligus pendalaman pengkajian agama Islam. Karena itu,
pemilihan lokasi pondok pesantren yang semula terletak
di lingkungan kerajaan yang mengayominya, beralih ke
lingkungan yang jauh dari pengawasan kerajaan. Agaknya,
letak sejumlah pondok pesantren di daerah terpencil se-
bagaimana yang dapat dilihat dewasa ini, dilatar-bela -
ngi oleh kasus tersebut., Sekalipun demikian, pemilihhan
lokasi pondok pesantren dilakukan dengan mempertimbang-
kan kelayakan huhi, misalnya saja, lingkungan yang de -
kat dari sumber penghidupan, dekat sunzai dan lain lain

Pertimbangan lain dalam pemilihan lokasi pondok

158 0sihan Anwar, Demi Da'wah, PT. AL Ma'arif Ban
dung, Cet, I, halaman 10-11.

16, makhsari Dofir, op cit., halaman 13.
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pesantren adalah penyebaran pengaruh agama di kalangan ma-
syarakat yang lebih luas yang biasanya dilakukan oleh pon-
dok-pondok besar., Pondok pesantren Tebuireng pada masa ke-
pemimpinan KH, Hasyim Asy'ari telah merintis pendirian pe-
santren Lirboyo Kediri dengan menugaskan Kyai Mahrus be -
serta beberapa santri untuk merintis. Banyak faktor yang
‘menentukan Kediri sebagai lokasi pengembangan pondok pesan
tren, tetapi satu hal yang nyata adalah bahwa sincritis -
me agama Islam di daerah tersebut séngat kuat yang  pasti
membuat pimpinan pondok pesantren Tebuireng terpanggil un-

tuk mengembangkan misi pondok pesantren.17

Pemilihan lokasi pondok pesantren di tempat yang
berpola kehidupan yang sangat rawan seperti lingkungan Te-
buireng Jombang, Kencong dan Bendo yang keduanya di Pare ,
Kediri dan Berbek Waru, cukup bisa difahami berdasarkan pe
mikiran bahwa pendirian pondok pesantren adalah . reaksi
terhadap pola kehidupan yang dianggap rawan.

Pada dasa warsa enam puluhan timbul ide pendirian
pondok pesantren sebagai alternatif untuk mengatasi  pro-
blem pendidikan nasional akibat ledakan penduduk dan ku -
rangnya ketrampilan angkatan kerja, Pemilihan lokasi pon -
dok pesantren demikian, tentu saja harus disesuaikan deng-
an tujuan khusus yang hendak dicapai dari pendirian pondok
pesantren itu, sebagai contoh lokasi pondok pesantren Daa-
rul Fallah di Cihampea, Bogor sangat sesuai dengan cita ci
ta pendirian pondok pesantren tersebut, yaitu menyedia -
kan tenaga trampil di bidang pertanian untuk dijadikan pe-
rintis pembinaan masyarakat Islam di daerah pertanian.

17Ibid., halaman 34.

18M. galeh Widodo,Ir, Pesantren Darul Eallah : Ex -
primen Pesantren Pertanian, dari Dawam Rahardjo, Pesantren

dan Pembaharuan, LP3ES, halaman 121.
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B. KEDUDUKAN KYAI
1. Pengertian kyai

Menurut asal usulnya, perkataan kyai dalam bahasa
Jawa dipakai untuk tiga jenis gelar yang berbeda satu
sama lain, yaitu :

a. Sebagai gelar kehormatan bagi barang barang
yang dianggap keramat; misalnya, kyai Garuda -
Kencana dipakai untuk sebutan kereta emas yang
ada di keraton Yogyakarta;

b. Gelar kehormatan untuk orang orahg tua pada
umumnya;

¢c. Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada se
orang ahli agama Islam yang memiliki atau men-
jadi pimpinan pesantren dan mengajarkan kitab-
kitab Islam klasik kepada para santrinya.19

Dewasa ini, para ahli pengetahuan Islam yang di
kalangan umat Islam disebut "Jlama'", juga mendapat-
kan gelar kyai lantaran besarnya pengaruh mereka  di
masyarakat walaupun mereka tidak memiliki pondok pe -
santren. Sekalipun demikian, karena gelar kyai sangat
erat hubungannya dengan kelompok Islam tradisional,ma
ka dalam skripsi ini kengertian kyai dalam konteks i-
nilah yang dipakai.

Untuk menjadi kyai tidak ada kriteria formal se-
perti persyaratan studi, ijasah dan lain sebagainya ,
tetapli yang penting ada atau tidak pengakuan masyara-
kat yang dibuktikan dengan kesediaan meminta nasehat,
mengirimkan anak untuk belajar agama kepada orang
yang diakui sebagai kyai itu. Pengakuan masyara.kat'-

19Zamakhsari Dofir, op cit., halaman 55.
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merupakan ggdikator bahwa yang bersangkutan adalah seo-

2. Kedudukanfkyai dalam masyarakat

/ melah dijelaskan dalam bab satu, sub bab "Alasan
pemilihan judul", bahwa kyai merupakan unsur yang  pa-
ling esensial dari pondok pesantren, sebab selain seba-
gai pemilik, kadang kadang sebagai pendiri yang berper-
ranan paling besar dalam menentukan eksistensi  pondok
pesantren. Dengan demikian, tidak diragukan lagi bahwa
kedudukan kyai dalam pondok pesantren sangatlah kuat.

zamakhgyari Dlofir menggambarkan kuatnya kedudu-
kan kyai tersebut dengan mengambil contoh kedudukan se-
orang kyai di Jawa sebagail berikut :

"{ebanyakan Xyai di Jawa beranggapan bahwa suatu
pesantren dapat diibaratkan sebagai suatu kerajaan
kecil di mana kyai merupakan sumber mutlak dari ke
kuasaan dan kewenangan (power and authority) dalam
‘kehidupan dan lingkungan pesantren., Tidak seorang-
pun santri atau orang lain yang dapat melawan ke -
kuasaan kyai (dalam lingkungan pesantrennya) kecu-
ali kyai lain yang lebih besar pengaruhnya. Para
santri selalu mengharap dan berfikir bahwa kyai
yang dianutnya merupakan orang yang percaya penuh
kepada dirinya sendiri (self confident),baik dalam
soal soal pengetahuanzxslam maupun dalam bidang
manajemen pesantren".

Kekuasaan kyai yang demikian itu dengan sendiri-
nya memperkokoh kedudukannya di lingkungan pesantrennya
Hal itu bukan saja diakui oleh para santri, tetapi juga
oleh orang orang di luar pondok pesantren, baik yang
secara langsung berkepentingan dengan kyai dalam berba-
gai hal, misalnya dalam hal meminta nasehat, do'a dan
sebagainya, maupun yang secara tidak langsung atau bah-

20,161 A. Steenbrink, op cit., hal., 109

212amakhsyari Dlofir, op cit., hal, 56
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kan kadang kadang oleh orang orang yang dalam banyak hal
berbeda secara prinsip dengan kyai, sebagai contoh, ma -
syarakat bukan santri yang berada di sekitar pesantren%2
Kokohnya kedudukan kyai di mata santrinya dapat
ditengarai dari sikap dan tindak tanduk santri dalam ke-
hidupan rutinnya yang dipengaruhi oleh pandangannya ten-
tang kyai. Ketidak-beranian santri untuk mengambil harta
milik kyai, misalnya saja buah mangga atau kelapa  yang
ditanam sekitar pondok tidak timbul karena rasa takut
berbuat dosa saja, tetapi lebih dari itu adalah lantar--
an pandangan bahwa kyai berada di mana mana. . Pandangan
demikian sudah barang tentu membuat para santri = +tidak
berani menjelek jelekkan kyai atau keluarganya walaupun
tidak sepengetahuan kyai. Kalaupun ada santri yang mera-
sa tidak puas atau mungkin tertekan oleh ulah  keluarga
kyai, ia lebih baik memilih diam menyendiri dan kadang-
kadang lebih menyalahkan diri sendiri mengapa ia begiitu
mudah merasa tidak puas atau tertekan, bahkan kadang ka-
dang berdo'a semoga rasa tidak puasnya itu tidak mengha-
langi diterimanya barokah dan manfaat ilmu yang ia pero-
leh dari kyainya.23 Karena itu, mengharapkan timbulnya
usaha merebut kekuasaan kyai oleh santri adalah sia sia.,

Karena kyai merupakan smmber mutlak dari kekuasa-
an dan kewenangan, bukan saja kedudukan kyai semakin ko-
koh, lebih dari itu, sistim nilai yang terbentuk dan
menjadi acuan orientasi serta identifikasi diri setiap
santri, tumbuh melembaga menjadi suatu tradisi; tradiisi
pesantren. Dan karena kemutlakan itu mengacu kepada kon-
sensus bahwa kyai adalah ulama', dan ulama' adalah pewa-

22Masyarakat bukan santri sekitar pondok Gontor ,
Ponorogo mengakui kuatnya kedudukan kyai pondok itu.

23Pengamatan dannwawancara penulis dengan bebera-
santri pondok pesantren Berbek Dalem, Waru selama ting -
gal di pesantren tersebut tahun 1977.
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ris para nabi, maka tradisi yang antara lain memperkokoh
kedudukan kyai itu tidak akan goyah selama pandangan pa-
ra santri terhadap para kyai pewaris nabi itu tidak go-
yah'v

3. Kedudukan kyai dalam masyarakat

Pada masa permulaan pertumbuhan Islam di Jawa,
kyai telah mempunyai kedudukan sosial yang tinggi, ter -
lebih lagi pada masa kekuasaan para sultan Demak, Pada
saat itu seakan akan terdapat pembagian kerja dalam pe =
nyebaran Islam, para sultan melakukannya melalui jalur
politik, sedang para kyai bersama sama para wali yang
hakekatnya juga kyai, melalui jalur kemasyarakatan deng-'
an pengayoman para sultan. Dengan cara demikian, proses
transformasi nilai nilai ajaran Islam yang dibawa oleh
para kyai berjalan sangat pesat dan berakar cukup kuat ,
terutama di kalangan masyarakat pesisir. Pada masa keku-
asaan kerajaan Pajang, juga pada masa kekuasaan kera jaan
Mataram yang telah dilumpuhkan oleh Belanda, para sultan
sudah tidak lagi mengurusi masalah penyebaran Islam, jus=-
tru masalah agama dipisahkan dari masalah politik, ter -
utama ketika pengaruh faham seculer Belanda di kesultan-
an cukup kuat. Sekalipun demikian, justru keadaan i n i
merupakan "blessing in disguise", sebab para kyai lebih
terdorong untuk menyebarkan agama ke daerah pedesaan de-
ngan leluasa, sehingga sampail sekarang para Kyai yang
tinggal di daerah pedesaan merupakan bagian dari kelom -
pok elite dalam struktur sosial, politik dan ekonomi ma-
syarakat, terutama masyarakat Jawa. Didukung oleh keka -
yaan yang mereka miliki, misalnya sawah yang luas, kepe-
mimpinan dan misi pendidikan dan pengajaran agama  yang
berhasil, para kyai mempunyai kedudukan yang tinggil di
masyarakat. Dengan demikian, mereka merupakan pembuat ke
putusan yang efektif dalam sistim kehidupan sosial,tidak
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hanya dalam kehidupan keagamaan, tetapi juga dalam soal
soal politik, bahkan pengaruh merekapun meluas melampaui
batas batas desa dan seterusnya.24

Kedudukan kyai yang demikian tinggi dalam masya -
rakat, dijelaskan oleh Abdur Rahman Wachid bahwa penye -
babnya ialah kemampuan kyai dalam menjadikan pondok pe-
santren sebagai sub kultur yang mempunyai kedudukan kul-
tural yang relatif lebih kuat dari pada masyarakat seki-
tarnya. Pesantren dikatakan merupakan sub kultur lanta -
ran mempunyai keunikan dalam aspek aspek cara h i dup
yang dianut; pandangan hidup dan tata nilai yang diikuti
serta hirarki kekuasaan intern tersendiri yang ditaati
sepenuhnya. Contoh bahwa pesantren merupakan sub kultur
yang mempunyai kedudukan kultural yang lebih tinggi dari
pada masyarakat sekitarnya adalah kemampuan pesantren Te
buireng Jombang dalam mentransformasikan nilai nilai Xe-
hidupan agama ke dalam masyarakat sekitar pesantren ter-
sebut, sehingga tercipta pola kehidupan agama yang meng-
ubah pola kehidupan rawan yang disebabkan oleh adanya pa
brik dengan segala implikasinya.25 Sampai seberapa jauh
kyai itu mampu mempertahankan kedudukannya sangat ter-
gantung pada‘kemampuannya dalam menjadikan pesantren se-
bagai sub kultur yang mempunyai kedudukan kultural yang
lebih tinggi. Jika tidak, maka sub kultur lain akan me -
ngambil alih fungsi transformasi dan pada saatnya, kyai
bersama pesantrennya kehilangan identitas aslinya, suatu
malapetaka yang hanya bisa dihindari dengan kemampuan me
lakukan penafsiran terhadap aspek aspek sub kultural pe-
santrennya di atas realitas perkembangan masyarakat.

24Zamakhsyari Dlofir, op cit., hal. 56
25)bdur Rahman Wachid, op cit., hal. 42
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C. HUBUNGAN ANTARA KYAI, PONDOK PESANTREN DAN SANTRINYA
1. Hubungan fungsional

Kyai adalah pemilik pondok pesantren, baik karena
ia sendiri yang mendirikannya atau karena memperoleh-
nya dari kyai pendahulu yang mungkin orang tuanya sen
diri atau mertuanya, atau saudaranya. Memiliki pondok
pesantren bagi seorang kyai harus diartikan memiliki
segala unsur dasar pondok pesantren. Ia bukan saja
pemilik sarana sarana fisik, tetapi juga yang non fi-
sik. Dan yang lebih penting lagi, ia adalah pemilik
pondok pesantren sebagai sub kultur.

Pemilikan dalam konteks ini melahirkan konsekwen-
si bahwa tanggung jawab seorang kyai terhadap apa sa-
ja yang dimilikinya sangat berat, karena itu ia meru-
pakan sosok yang multi fungsi. Terhadap sarana fisik,
ia harus bertanggung  jawab atas perawatan, peningkat-
an baik secara qualitatif maupun qualiitatif dan pen-
dayagunaannya secara maksimal sesual dengan fungsi ma
sing masing sarana fisik tersebut; terhadap sarana a-
tau unsur lain yang non fisik, ia harus bertanggung -
jawab atas kelancaran mekanisme kehidupan pondok pe -
santrennya. Karena demikian kompleksnya tanggung ja -
wab kyai, pengelolaan pondok pesantren dengan sendi -
rinya tidak ditangani sendiri oleh kyai, tetapi bia -
sanya oleh badan pengurus betapapun sederhananya.

Kepengurusan pesantren kecil biasanya sangat se -
derhana, di mana kyai memegang pimpinan mutlak dalam
segala hal dan hanya dibantu oleh seorang guru atau
ustadz selaku lurah pondok. Kepengurusan pesantren be
sar biasanya lebih kompleks, peranan lurah pondok ini
digantikan oleh susunan pengurus, lengkap dengan pem-
bagian tugas masing masing, walaupun adakalanya ketu-
nya masih dinamakan lurah juga. Sekalipun telah di -
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bentuk pengurus yang bertugas melaksanakan segala sesua-
tu yang berhubungan dengan jalannya pesantren sehari ha-
ri, kekuasaan mutlak senantiasa berada di tangan sang
kyaiJ/ Karenanya, betapa demokratis sekalipun susunan pim
pinan di pesantren , masih terdapat jarak tak terjembas-
tani antara kyai serta keluarganya di satu fihak dan pa-
ra guru serta santri di fihak lain.26 Hubungan fungsi -.
onal yang mengesankan kekakuan dan egoisme kyal ini, jus-
tru menjadikan kyai mampu secara efektif menjalankan ke-
giatan bimbingan terhadap santri dalam hal menangkal un-
sur unsur negatif dari luar pesantren yang sesekali ter-
bawa oleh santri melalui hubungan dengan fihak luar,se -
bab jika tidak, artinya jika kekuasaan mitlak tidak ada
pada diri seorang kyai, niscaya sistim nilai yang menja-
di acuan orientasi yang diserap para santri tidak mempu-
nyai rumusan yang mapan, Fungsi bimbingan demikian, di -
praktekkan dengan cara yang menambah kekaguman dan keta-
atan santri secara mutlak kepada kyai pembimbing. Santri
mana yang tidak mengagumi kehebatan tongkat kyai Hasyim
Asy'ari yang dapat mengenai mereka yang bersalah atas
suatu perbuatan saja jika dilemparkan sekenanya ke te -
ngah tengah kerumunan santri ?27 Déngan demikian, kesan
kaku tersebut harus dianggap sebagai bukti adanya sikap
percaya diri dan memegang teguh prinsip pada diri seo -
rang kyai. Dan karena prinsip itu merupakan satu satunya
alternatif yang harus dipegahg teguh oleh para santri ,
tidak bisa tidak, santri harus menyerahkan dirinya men -
jadi bagian dari kehidupan pondok pesantren.

Hubungan fungsional antara kyai, pondok pesantren

dan santrinya, secara operasional dapat dilihat dalam

261pid., halaman 46. v
2T1pia.
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berbagai kegiatan yang berjalan di pondok pesantren yang
setidak tidaknya meliputi kegiatan pendidikan dan peng -
ajaran, ibadah serta perawatan dan atau pembangunan sa -
rana fisik. Di pondok pesantren Gontor, mekanisme seper-
ti ini dilandasi oleh jiwa pondok yang oleh KH, Imam Zar
kasji dirumuskan sebagai "PANCA JIWA PONDOK" yang berupa
keikhlasan, kesederhanaan, persaudaraan, menolong diri
sendiri dan kebebasan. Dengan landasan itu, mekanisme ke
hidupgn pondok berjalan hampir tanpa rintangan yang ber-
arti.

Kegiatan utama yang paling mendominasi seluruh ke
kegiatan pondok pesantren adalah kegiatan pendidikan dan
pengajaran, sebab kegiatan tersebut merupakan ekspressi
diri sang kyai yang dituangkan di atas rumusan tujuan
pendidikan yang hanya dapat difahami secara implisit da-
ri kegiatan bimbingan rohani dan pengajaran teks atau
kitab kitab klasik dengan metode pengajaran yang speci -
fik, Dengan kegiatan ini diharapkan santri mengikuti po-
la pola peribadatan dan tingkah laku yang sesuai dengan
misi yang menjiwai tradisi pesantren, sebagai contoh,"Po
la beribadah santri hampir dipastikan mengikuti pola Ah-
lis Sunnah Wal Jama'ah",29 karena teks atau kitab vang
diajarkan sekaligus harus dijadika satu satunya rujukan
adalah kitab yang dikarang oleh ulama' yang diyaqini se-
- bagai tokoh Ahlus Sunnah Wal Jama'ah, Dan dalam hal yang
menyangkut hubungan antara santri dan guru pasti mengi -
kuti pola yang dikembangkan oleh Zarmuji dalam kitab
WPatliml Muta'allim® >0

28Habib Hirzin, op cit., halaman 83.

29Tpid., halaman 94.

3OTekanan utama dalam kitab yang demikian populer
dan monumental di kalangan santri pesantren tradisio -
nal itu adalah "tawadlu' santri atau murid terhadap guru
agar barokah dan manfa'at ilmu tercapai.

7 a2
e 4
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Pendek kata, seluruh kegiatan yang mencerminkan
hubungan fungsional'antara kyai, pondok pesantren dan
santrinya adalah bagian yang terpenting yang membentuk
dan melestarikan tradisi pesantren.

2. Hubungan sosial

Dunia pondok pesantren -dengan keunikannya yang
karenanya dianggap sub kultur, tentu saja menampung de
mikian banyak interaksi antar penghuninya. interaksi
akibat perbedaan fungsi atau hubungan fungsional 'an -
tara kyai, pondok pesantren dan santrinya yang dibica-
rakan secara khusus dalam sub bab satu tersebut diatas
tidaklah berarti memisahkannya dari pembicaraan ten-
tang hubungan sosial, sebab bagaimanapun juga kedua
hubungan itu berkaitan satu sama lain, saling menun=-
jang dan mempengaruhi. Sebagai misal, seorang santri
yang sering berhalangan hadir dalam kegiatan belajar ,
umpamanya saja, terbukti sering sakit akibat kekurang-
an finansial, jika diketahui oleh kyai, pasti diper -
masalahkan dan dicarikan jalan pemecahannya, antara la
in dengan memberinya lapangan kerja, entah sebagal pe-
nimba air untuk kamar mandi masjid atau yang lain, Ji-
ka inti dari rangkaian kegiatan yang menggambarkan hu-
bungan fungsional adalah jiwa sang kyai yang mengeks -
pressi dalam dimensi kehidupan pondok pesantren, maka
demikian pulalah hubungan sosial, Dan jika hubungan
fungsional itu mengacu kepada tujuan pendidikan dan
pengajaran pondok pesantren seperti yang di jelaskan di
atas, maka demikian pulalah hubungan sosial.

Hubungan sosial antara kyai, pondok  pesantren
dan santrinya mendominasi seluruh kehidupan di ling -
kungan pondok pesantren, gebab jiwa persaudaraan sesa-=
ma. warga pesantren sudah tumbuh melembaga dalam tradi-
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sinya. Dengan demikian, hubungan fungsional yang' ditu-
angkan dalam bentuk kepengurusan pondok pesantren,leng-
kap dengan pembagian tugas dan jadwal pelaksanaannya,di
laksanakan dengan semangat persaudaraan yang selain Is-
lami, juga sesuai dengan tradisi masyarakat  pedesaan,
sehingga kesan kaku dan impersonal seperti yang terjadi
pada managemen modern tidak tampak; karena memang tidak
ada?1Sebagai akibat logis dari pola hubungan seperti
ini, mungkinkah timbul pelanggaran ? Dan jika ada,mung=
kinkah diterapkan sangsi atau hukuman terhadap yang me-
langgar ?

Hubungan fungsional, karena dilandasi oleh jiwa
persaudaraan yang Islami, pada dasarnya boleh dianggap
sebagai hubungan sosial juga. Dan hubungan sosial ini,
sekalipun berubah menjadi hubungan kasih sayang vang
tulus, tidak mungkin menghilangkan peluang timbulnya pe
langgaran, Dan lebih tidak mungkin lagi, pelanggar itu
bebas dari hukuman, Hukuman dalam konteks ini, hanya
mengakibatkan putusnya hubungan kasih sayang sementara
saja, sebab, demikianlah kenyataannya, hukuman tersebut
gelain efektif dalam mencegah timbulnya pengulangan tin
dak pelanggaran, juga tidak melahirkan dendam., Harus di
ketahui pula, bahwa sekalipun fihak yang terhukum ada -
lah santri, namun rasa terhukum ada juga pada fihak
yang menjatuhkan hukuman, misalnya lurah pondok maupun
kyai. Seorang kyai yang pada suatu ketika harus membe -
rikan hukuman kepada salah seorang santri, dalam waktu
yang sama ia merasa terhukum lantaran adanya pelanggar-
an itu menjadi bukti bahwa dirinya masih mempunyai ke -
kurangan dan kesalahan dalam memimpin. Dalam menghadapi

31Pengamatan penulis selama tinggal dan belaajar
di pondok Gontor tahun 1958 - 1963 serta di pondok pe -
santren Berbek Dalem, Waru, tahun 1977.
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situasi demikian, ia lantas bermunajat memohon . kepada
Allah SWT. agar diberi kekuatan untuk memikul beban tu-
gas dan tanggung jawab yang demikian berat ini. Santri-
santri yang karena pelanggaran mereka harus ikhlas me -
nerima hukuman itu merasa bahwa penghukum yang dita'&ti
dan dicintai itu tak mungkin dibenci, sebab hanya akan
menambah beratnya hukuman saja. Benci dan dendam diya -
qini hanya akan menghilangkan manfa'at dan barokah me-
nuntut ilmu saja. Karena itu, rasa menyesal yvang timbul
segera membaur dalam do'a dan perbuatan.32

Seorang santri yang tinggal di rumah kyai, dalam
hal ini adalah pondok pesantren, karena dianggap tidak
seperti seorang tamu atau penyewa tempat tinggal, maka
iapun merasa sebagai anggota keluarga kyai sebagaimana
kyai menganggapnya demikian. Dengan sendirinya, hubung-
an tersebut bagai hubungan antara seorang bapak dengan
anaknya. Jika seorang ayah selalu memikirkan dan beru -
saha memecahkan seluruh persoalan hidup si anak, maka
sang kyai yang di hadapan santri dipandang jauh lebih
terpercaya dari pada ayahnya sendiri dalam  memberikan
bimbingan hidup, pasti akan berbuat yang sama, bahkan
kadang kadang lebih dari yang diduga. Seringkali seo-
rang ayah, hanya lantaran merasa tidak mampu atau tidak
sanggup memberikan pendidikan dan pengajaran Kepada a-
naknya, ia percayakan masalah itu kepada kyai. Dan ha-
sil yang dicapai sebanding dengan yang diharapkan. Ada
pula, seorang ayah yang mempercayakan pendidikan anak -
nya lantaran hawatir bahwa anaknya akan lebih nakal ka-
rena terpengaruh oleh kehidupan seculer yang cenderung

32Fihak luar pondok menilai bahwa berbagai huku-
man fisik, misalnya potong rambut sampai gundul, membe-
rsihkan kamar mandi dan WC selama seminggu dan lain la-
in sebagai tidak paedagogis, namun jika mereka menyaksi
kan perubahan intensitas ibadah pelanggar masalahnya ja
di lain, seperti yang penulis amati di Berbek Dalem,

Do
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menciptakan kerawanan. Setelah sekian tahun belajar ter-
nyata hasil yang diperoleh melebihi yang diharapkannya?3
semula yang diharapkannya cukup sederhana, yaitu  bahwa
anaknya kelak tidak nakal, ternyata setamat dari pesan -
tren justru mampu menjadi guru dan muballigh. Sekalipun
demikian, harus diakui bahwa harapan mayoritas orang tua
untuk memperoleh hasil yang ideal dari proses pendidikan
dan pengajaran anaknya di pesantren tidak sesuai dengan
cita cita, namun hal itu sudah dianggap memuaskan hati
mereka. Terbukti masih banyaknya orang tua yang menitip-
kan anaknya di pondok pesantren walau@ﬁn jumlah yang di-
harapkan berhasil jauh dari yang diidam idamkan. DPendek
kata, karena kyai faham betul akan apa yang ada di hati
sanubari setiap santri dan orang tuanya, iapun akan me -
lakukan upaya upaya untuk memenuhi idaman tersebut. Ia
tidak hanya mengajar memahami kitab kitab klgsik, tetapi
juga mendidiknya bagaimana berumah tangga; bagaimana ia
bermasyarakat; bagaimana ia beribadah dan seterusnyaj; ke~
semuanya itu dilaksanakan dalam bentuk hubungan fungsio=-

" nal dan sosial.
D. KHARISMA KYAT

Sebagaimana telah dijelaskan di muka bahwa kha -
risma adalah kewibawaan yang memancar dari pribadi sese-
orang. Dengan demikian, Kharisma kyai adalah Kkewibawaan
yang memancar dari pribadi seorang kyai, pemimpin seka -
gus pemilik pondok pesantren, dalam hal ini adalah  pe-
santren tradisional.

Dilihat dari besarmya peranan kyal dalam memperta

hankan eksistensi pondok pesantren, "kyai" tidak dapat
dipisahkan dari nkharisma" yang dimilikinya, sebab tanpa

33Kebanyakan orang tua santri yang mengirimkan a-
naknya ke Gontor karena anak tersebut nakal, tidak ber -
harap kecuali berkurangnya kenakalan, tetapi setamat_da—
ri Gontor justru banyak yang siap menjadi guru & da'i.
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Kharisma, seorang kyai hampir dapat dipastikan tidak mam-
pu menggerakkan seluruh potensi manusia yang ada di pon-
dok pesantrennya. Kasus bubarnya sejumlah pondok pesan -
tren bukan hanya disebabkan oleh tidak adanya kyai peng -
ganti sepeninggal kyai terdahulu, tetapi juga lantaran
kyai pengganti tidak memiliki kharisma.

Masalah yang segera timbul ialah : "Faktor faktor
apakah yang membentuk kharisma kyai 2".

Karel A. Steenbrink mengatakan bahwa faktor faktor
yang membentuk kharisma kyai, sekaligus menentukan besar
kecilnya pengaruh jyang dimiliki memang banyak, antara la-
in faktor faktor pengetahuan, keturunan, kesalehan, jum -
lah murid atau santri dan cara mengabdikan diri di masya-
rakat, namun satu faktor yang menentukan dalam proses ter
bentuknya kharisma kyai ialah keluarbiasaan dalam banyak -
hal, misalnya saja dalam hal membuat keputusan atau kebi-
jakan.34KH. Hamam Ja'far memperkuat pandangan tersebut se
kaligus menambahkan bahwa keputusan atau kebijakan yang
diambil oleh seorang kyai tidak harus dapat difahami oleh
orang lain, dengan kata lain, tidak harus argumentatif ra
tional, sebab kadang kadang kyai, pembuat keputusan itu
sendiri juga tidak dapat menjelaskan mengapa ia melakukan
itu., Hal itu bukan berarti bahwa apa yang telah diputus =
kan itu tidak masuk akal, sebab pembuktian benar tidaknya
baru diketahui kemudian.35 Itulah keluarbiasaan kyai.

Keluvarbiasaan tersebut dan ke lpyarbiasaan keluarbi-
asaan lain yang cukup populer di masyarakat, misalnya ke-
mampuan memberikan pengobatan non medis, ilmu kanuragan
dan lain lain tidak begitu saja diperoleh oleh seorang
kyai, namun melalui proses tertentu, misalnya pengamalan

34karel A. Steenbringk, op cit., hal. 109

: 35Wawancara penulis dengan KH.,Hamam Ja'far, Pimpi-
nan pondok pesantren Pabelan,Magelang,tgl.27 Mei 1989,
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wirid yang lazim di kalangan penganut tarikat sebagai
praktek mistik sufi.36 Hiroko Horikoshi mengungkapkann
proses pengajaran kemampuan memberikan pengobatan non
medis dan pencak silat sebagai berikut :
"Kyai mempelajari kepandaian pengobatan dari ayah
nya sendiri yang juga adalah seorang tokoh agama.
Tetapi pada umumnya, pengetahuan pengobatan dite-
ruskan dari ulama-guru kepada para siswa sanntrii
yang sedang belajar di lembaga lembaga pendidikan
Islam sebagai salah satu keahlian yang diperlukan
untuk berfungsi sebagai pemimpin agama dan pelin-
dung masyarakat masyarakat pedesaan. Walaupun pa-
da mulanya, baik pengobatan maupun seni bela diri
silat namanya, biasanya merupakan pengetahuan pen
ting untuk para siswa santri yang bercita cita sa
ngat tinggi, ulama' pengemban da'wah yang pada ma
sa lalu menempuh jarak jauh........ keahlian ini
juga berguna untuk mengesahkan wibawa ulama' se -
bagai pelindung setempat tergadap para penguasa
sekuler dan para bandit ....
Sebagaimana ditegaskan oleh Dr. Manfred Ziemek, Kyai
Hamam Ja'far juga menyatakan bahwa tanpa praktek kesu-
fian, rasanya segala faktor pembentuk kharisma vang
telah disebutkan di atas tidak akan berarti bagi seo-
rang kyai, sebab kyai bukanlah seorang gubernur atau
direktur perusahaan., Bagaimana praktek kesufian bisa
menciptakan keluarbissaan, hal itu merupakan  masalah
yang sangat pribadi menyangkut hubungan antara guru
pembimbing atau kyai dengan murid atau calon kyaijsua-
tu hungan yang dalam tehnis pendidikan biasa disebut
proses belajar-mengajar yang interaktif. Hubungan de -
mikian cukup populer sebagai tradisi yang berlakq di -
kalangan pengamal praktek kesufian, sehingga konsep

ﬁself-study atau belajar sendiri" tidak dikenal di ka-

36Dr. Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan
Sosial, terjemahan Butche B. Sunjoyo, halaman 134

37Hiroko Horikoshi, Asrama and Islamic.Psychia-
tric Institution in West Java, dari Manfred Ziemek,Dr.
Pesantren dalam Perubahan Sosial, halaman 11

-~
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langan mereka. Kyai Hamam Ja'far membenarkan pandangan bah-
wa tanpa guru pembimbing, pengamalan praktek kesufian ham -
pir mustahil dapat melahirkan keluarbiasaan, namun  beliau
Jjuga menegaskan bahwa Jjika seseérang mampu mengamalkan sun-
nah Nabi seutuhnya, in syaa Allah efektifitas tercapai, te-
tapi seringkali tidak efsien. Selanjutnya beliau berkata :

"Pada zaman sekarang ini, efektifitas memang vpenting,
tetapi efektifitas yang diikuti oleh efisiensi jauh le
bih penting. Kalau kita ingin membatalkan disiplin la-
hir, misalnya ingin mempunyai kemampuan mengangkat ba-
tu yang menentukan disiplin lahir kita tidak dapat me-
lakukannya, maka cara yang efektif sekaligus efisien ,
tidak bisa tidak, adalah dengan berguru, walaupun3§an-
pa guru kita juga bisa berbuat menmurut petunjuk®.”

Ketika pandangan KH. Hamam Ja'far tersebut diminta -
kan tanggapan kepada Bapak Tubagus Munara Su jana, seorang
pengamal praktek kesufian yang pernah belajar di pondok pe-
santren Bendo, Pare, Kediri dan sekarang tinggal dekat pon~- -
dok pesantren "Al-Munawir" Krapyak, Yogyakarta,39 diperoleh
penegasan sebagai berikut :

" Jangankan membaca "wirid" dengan target bilangan ter-
tentu, mengucapkan kata kata yang kotor dua ribu lima
ratus kali terus menerus saja bisa membuat seseordng
ekstase atau negatifnya "kesurupan". Agar situasi eks-
tase tidak mengarah ke yang negatif, peranan guru sa -
ngat penting. Dan peranan tersebut pada dasarnya sudah
terasa tatkala murid merasa wajib mencapai target bi -
langan yang ditetapkan. Rasa wajib itu akan mendorong
semangat murid untuk menyelesaikan target tanpa menge-
nal menyerah. Dan karena pada murid yang istimewa pe -
ngamalan tersebut diikuti tafakur, maka semangat juang
yang timbul dalam waktu yang sama akan melahirkan ke -
sabaran dan keuletan. Nah pada saat itulah tanpa.dlga-
dari anugerah keluarbiasaan itu timbul. Wah, murid is-
timewa ini jika memiliki pengetahuan agama,akhlak yang

38Wawancara penulis dengan kyai Hamam Ja'far di.pon-
dok pesantren Pabelan, Muntilan, JATENG ., tanggal 27 Mei'89.

39Wawancara penulis dengan Bapak Tubaggs Munara Su -
jana, tanggal 28 Mei 1989, di Yogyakarta. Beliau adalah pe-
ngamal praktek kesufian yang memberikan pelayanan kesehatan

non medis.
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baik, ta'at beribadah dan mempunyai jiwa kepemim -
pinan, in syaa Allah bisa_mgnjgdi_kyai besia, wa -
laupun mungkin sementara ini miskin harta,
Sekalipun praktek kesufian dapat melahirkan keluarbia -
saan, dan keluarbiasaan itu dapat menimbulkan kharis -
ma tidak berarti bahwa tujuan praktek kesufian adalah
pembentukan Kharisma, sebab tujuan utamanya adalah pen-
dekatan diri sedekat dekatnya kepada Allah SWT. Dalam
konteks ini, guru adalah sebagai pembimbing saja.41
Selain faktor kesalehan dan keluarbiasaan, fak -
tor lain yang tak kalah pentingnya dalam pembentukkan &
pemantapan kharisma kyai ialah faktor keturunan, sebab
menurut pandangan orang Jawa, kyai dan keturunannya me-
rupakan tokoh yang menjembatani dunia lahir dan dunia

yang tidak dapat diganti kecuali oleh mereka.42

Kenyata-
an ini semakin diperkuat oleh tradisi "mempersiapkan ca
lon kyai pengganti dari kalangan sendiri".43 Namun jika
calon kyai pengganti dari kalangan sendiri tidak ada,bi
asanya cara yang ditempuh adalah dengan melakukan per -
kawinan dengan orang di luar anggota keluarga yang di -
anggap memenuhi syarat, yaitu selain saleh dan mempu -
nyai keluarbiasaan, juga berpengetahuan agama yang cu -
kup.

Faktor faktor pembentuk kharisma kyai tersebut
jika ditunjang dengan kemampuan menafsirkan aspek aspek
sub kultural pondok pesantren di atas realitas perkem -
bangan masyarakat, seperti yang telah ditegaskan di mu-
ka oleh Abdur Rahman Wachid, diperkirakan kharisma kyal
yang terbentuk akan sangat berarti.

4OBapak Tubagus Munara Sujana, dalam mengntukann
jumlah bilangan wirid berpijak pada prinsip "dzikran -
katsiraa®. . '

41Zamakhsyari Dlofir, op cit. hal. 138

421pi4., halaman 58

431pid, halaman 61
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Dengan demikian, berarti tidaknya kharisma kiai itu
dapat ditengaraildari <emampuan kiai dalam memimpin pondok
pesantrennya, sebab ia memang pemimpin sekaligus pemilik-
nya,., Jika ia berhasil dalam memimpin penyelenggaraan penge
lolaan pondok pesantrennya, bukan saja kedudukannya dalam
pondok pesantren itu semakin kuat, lebih dari itu keduduk-
annya yang sangat elit dalam masyarakat akan menjadikannya
Pemimpin non formal yang mampu mengungguli kewibawaan pe -
mimpin formal, baik pada tingkat desa, kecamatan dan sete-
rusnya. Dalam situasi demikian, dimensi keterikatan san -
tri dan masyarakat terhadap kiai akan semakin luas dengan
intensitas yang sangat tinggi. Sebaliknya, jika ia tidak
berhasil, maké dimensi dan intensitas keterikatan tersebut
akan menurun sampai pada titik yang mengisyaratkan memudar
nya kharisma kiai itu yang pada gilirannya menenggelamkan
kehidupan vpondok pesantrennya.



